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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan laju pertumbuhan yang optimal pada pemberian
tegangan listrik dan untuk mengetahui pengaruh pemberian tegangan listrik terhadap pola
kelangsungan hidup benih ikan lele sangkuriang. Penelitian ini memakai metode eksperimen
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan serta 3 ulangan.
Perlakuan yang diberikan merupakan tegangan arus listrik ialah 0 volt, 10 volt, 15 volt serta 20
Volt. Parameter uji dalam penelitian ini yaitu meliputi kelulushidupan, laju pertumbuhan
harian, laju pertumbuhan biomassa, rasio konversi pakan dan efisiensi pakan. Hasil parameter
uji menjelaskan bahwa tegangan arus listrik terbaik adalah perlakuan 15 volt dilihat dari laju
pertumbuhan harian 2,971%, laju pertumbuhan biomassa 0,874 g/hari, konversi pakan 1,136
gram, dan efisiensi pemberian pakan 88,227% sedangkan parameter tingkat kelangsungan
hidup terbaik adalah perlakuan 20 volt (P3) dengan nilai 63,33%. Hasil penelitian ini
memberikan dampak positif pada benih ikan lele sangkuriang dengan pemberian tegangan arus
listrik pada media air tawar sebesar 15 volt ( P>0,05).
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ABSTRACT

The purpose of this study was to obtain an optimal growth rate on the provision of electric voltage
and to determine the effect of applying an electric voltage to the survival pattern of sangkuriang
catfish fry. This study used an experimental method with a completely randomized design (CRD)
consisting of 4 treatments and 3 replications. The treatment given is an electric current voltage
of 0 volts, 10 volts, 15 volts, and 20 volts. The test parameters in this study include survival,
daily growth rate, biomass growth rate, feed conversion ratio, and feed efficiency. The results of
the test parameters explained that the best electric current was the 15-volt treatment seen from
the daily growth rate of 2.971%, the biomass growth rate of 0.874 g/day, feed conversion of
1.136 grams, and feeding efficiency of 88.227% while the best survival rate parameter was the
20-volt treatment. (P3) with a value of 63.33%. The results of this study had a positive impact
on sangkuriang catfish seeds by applying an electric current to freshwater media of 15 volts
(P>0.05).
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PENDAHULUAN

Ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) ialah hasil rekayasa genetik melalui metode
silang balik (back cross breeding) antara induk betina generasi kedua dengan induk jantan
generasi keenam. Setelah itu menciptakan jantan serta betina, selanjutnya dikawinkan dengan
betina generasi kedua sehingga menghasilkan lele sangkuriang (Sunarma, 2004).

Budidaya perikanan pada sistem intensif, sangatlah menekankan kepada masalah
pertumbuhan ikan, waktu panen yang singkat, FCR yang kecil. Upaya meningkatkan
pertumbuhan ikan lele sangkuriang dapat dilakukan beberapa pendekatan diantaranya dengan
teknik budidaya bioflok, resirkulasi kualitas air, dsb. Banyak faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ikan diantaranya faktor internal (nutrisi atau pakan, hormon, dll) dan faktor
eksternal (pendekatan lingkungan : paparan listrik, suhu,dll). Dalam memacu pertumbuhan,
faktor eksternal dianggap mampu meningkatkan kinerja sistem metabolisme pada ikan yang
dibudidayakan.

Hoar dan Randall (1971) menyatakan bahwa ikan bisa merespon arus listrik sebab
mempunyai organ electroreceptor. Pemberian tegangan arus listrik yang rendah di media bisa
memunculkan reaksi yang luar biasa pada electroreceptor tersebut. Sari (2015) juga
mengungkapkan penggunaan tegangan arus listrik mampu memberikan pengaruh pada jaringan
hidup. Sehingga diharapkan pemberian tegangan arus listrik dapat menstimulasi kerja otot polos
pada usus ikan, hal tersebut untuk meningkatkan penyerapan sari- sari pakan jadi lebih baik.
Sitio (2008) menjelaskan paparan listrik berhubungan erat dengan hormon pertumbuhan dan
neurotransmitter.

Mengingat lele sangkuriang ialah spesies yang cepat pertumbuhannya, oleh sebab itu perlu
diuji rangsangan dari media pemeliharaan berupa pemberian tegangan arus listrik untuk
meningkatkan penyerapan nutrien pakan dalam usus ikan. Tidak hanya itu, diharapkan dapat
memicu hormon pertumbuhan supaya dapat bekerja lebih maksimal. Sehingga energi yang
berasal dari nutrien pakan foukus digunakan untuk pertumbuhan.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Riset ini dilakukan secara eksperimen di laboratorium dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap( RAL), riset ini terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan dalam riset
ini berupa pemberian kejutan tegangan arus listrik, adapun perlakuan pemberian kejutan tegang
listrik dalam penelitian ini sebagai berikut :
PO : Pemberian tegangan arus listrik 0 volt (kontrol)
P1 : Pemberian tegangan arus listrik 10 volt

P2 : Pemberian tegangan arus listrik 15 volt
P3 : Pemberian tegangan arus listrik 20 volt

Penebaran Benih

Sebelum penebaran benih ikan lele sangkuriang, benih diadaptasikan selama 7 hari
didalam wadah pemeliharaan, hal ini untuk menyesuaikan sistem osmoregulasi ikan terhadap
lingkungan yang baru sebelum ditebar dalam wadah perlakuan. benih ditebar 20 ekor/wadah
pemeliharaan setelah diadaptasikan dan diberok.

Pemeliharaan dan perlakuan

Lama waktu pemeliharaan benih ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) yaitu 30 hari.
Pada saat pemeliharaan dilakukan manajemen kualitas air dan pemberian pakan serta pemberian
perlakuan berupa tegangan arus listrik 0 volt, 10 volt, 15 volt dan 20 volt dengan durasi 3 menit
pada tiap- tiap wadah perlakuan.
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Pengelolaan Kualitas Air

Pengelolaan kualitas air media pemeliharaan dilaksanakan 3 hari sekali dengan mengganti
air pada tiap-tiap wadah pemeliharaan sebanyak 20% dari total air didalam wadah pemeliharaan.
Penyiponan dilakukan sebelum pergantian air kedalam media pemeliharaan berupa feses dan
sisa-sisa pakan. Selanjutnya dilakukan pengukuran kualitas air yaitu suhu dan pH.

Pengelolaan Pakan

Pakan dalam penelitian ini yaitu pelet komersil dengan kandungan protein 30%. Pemberian
pakan sebanyak 3%/hari dari total bobot ikan. Pakan diberikan pada pukul 08. 00 Wib dan 18.
00 Wib setelah diberikan perlakuan.

Parameter Uji
1. Kelangsungan Hidup

Zairin,et.al., (2002) menyatakan kelulushidupan (Survival rate) bisa dihitung melalui rumus :

Nt
SR =— x100%
No

Keterangan :

SR : kelulushidupan

Pt : ikan hidup akhir pemeliharaan
Po : ikan hidup awal pemeliharaan

2. Laju Pertumbuhan Harian
Laju pertumbuhan harian (SGR) ialah laju pertambahan bobot ikan dinyatakan dalam
bentuk persen, dapat dihitung melalui persamaan berikut :

_ Ln(Wt) — Ln (Wo) .
B t

SGR 100

Keterangan :

SGR : laju pertumbuhan harian (Huisman,1987)
Wt : bobot ikan akhir (g)

Wo : bobot ikan awal (g)

t : waktu pemeliharaan (hari)

3. Laju Pertumbuhan Biomassa

Bt — Bo
LPB = ————
Keterangan :

LPB : laju Pertumbuhan Biomassa (Goddard, 1996)
Bt : biomassa ikan akhir (g)

Bo : biomassa ikan awal (g)

t : waktu (hari)
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4. Rasio Konversi Pakan (FCR)
F

Wt+Wm—Wo

FCR =

Keterangan :

FCR = rasio konversi pakan (Goddard, 1996)
F  =total pakan diberikan (kg)

W; = biomassa ikan akhir pemeliharaan (kg)
Wy = Biomassa ikan mati (kg)

W, = Biomassa ikan awal (kg)

5. Efisiensi Pakan (EP)
Efisiensi pemberian pakan menunjukkan seberapa banyak pakan yang dimanfaatkan oleh ikan dari
total pakan yang diberikan, dihitung dengan persamaan sebagai berikut (Zonneveld et al., 1991) :

p_ Wt Wd—Wo
= Wy

x 100

Keterangan :

EP : efisiensi pakan

Wt : total biomassa ikan akhir (g)

Wd : total biomassa ikan mati (Q)

Wo : total biomassa awal (g)

Wp :total jumlah pakan yang diberikan (g)

Analisis Data
Hasil penelitian yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA)

untuk melihat pengaruh pemberian tegangan arus listrik yang diberikan. Uji lanjut Beda Nyata
Terkecil( BNT) dilakukan pada saat hasil (ANOVA) parameter uji berpengaruh nyata (P>0.05).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelulushidupan (SR)

Hasil kelulushidupan (SR) benih ikan lele sangkuriang selama 30 hari pemeliharaan yaitu
berkisar 55 — 68,33% (Gambar 1). Hasil kelulushidupan tertinggi pada perlakuan 0 volt (P0)
sebesar 68,33%, selanjutnya 20 volt (P3) sebesar 63,33%, diikuti 10 volt (P1) sebesar 58,33%
dan perlakuan 15 volt (P2) sebesar 55%.
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Gambar 1. Kelulushidupan (SR) benih lele sangkuriang

Laju Pertumbuhan Harian (SGR)

Laju pertumbuhan harian benih ikan lele sangkuriang selama 30 hari pemeliharaan
berkisar 2,412 — 2,971% (Gambar 2). Nilai SGR tertinggi dalam peneltian ini pada perlakuan
15 volt (P2) yaitu 2,971%, selanjutnya 20 volt (P3) sebesar 2,831%, dikuti 10 volt (P1) sebesar
2,612% dan perlakuan 0 volt (PO) sebesar 2,412%.
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Gambar 2. Laju pertumbuhan harian benih lele sangkuriang

Laju Pertumbuhan Biomassa (LPB)

Laju pertumbuhan biomassa (LPB) benih lele sangkuriang selama 30 hari pemeliharaan
berkisar 0,644 — 0,874% (Gambar 3). Berdasarkan hasil analisis ANOVA pemberian perlakuan
tegangan arus listrik memberikan pengaruh nyata terhadap parameter LPB. Nilai parameter LPB
tertinggi yaitu pada perlakuan 15 volt (P2) yaitu 0,827%, selanjutnya 20 volt (P3) sebesar
0,827%, diikuti 10 volt (P1) yaitu sebesar 0,736% dan perlakuan 0 volt (P0O) sebesar 0,644%.
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Gambar 3. Laju pertumbuhan biomassa benih lele sangkuriang

Rasio Konversi pakan (FCR)

Hasil rasio konversi pakan benih lele sangkuriang selama 30 hari pemeliharaan berkisar
1.13 — 1.54% (Gambar 5). Hasil analisis ANOVA bahwa pemberian perlakuan tegangan arus
listrik memberikan pengaruh nyata terhadap parameter rasio konversi pakan benih. Nilai FCR
optimum pada 15 volt (P2) sebesar 1.13 gram, diikuti 20 volt (P3) sebesar 1,19 gram selanjutnya
10 volt (P1) sebesar 1,34 gram dan perlakuan 0 volt (P0O) sebesar 1,54 gram.
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Gambar 5. Konversi Pakan benih Ikan Lele Sangkuriang

Efisiensi Pemberian Pakan (EP)

Hasil efisiensi pemberian pakan benih lele sangkuriang selama 30 hari pemeliharaan
berkisar 65,02 — 82,22% (Gambar 6). Nilai EP terbaik pada 15 volt (P2) sebesar 88,22%,
Selanjutnya 20 volt (P3) sebesar 83,52%, diikuti 10 volt (P1) sebesar 74,29% dan perlakuan 0
volt (PO) sebesar 65,02%.
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Gambar 6. Efisiensi pemberian pakan benih lele sangkuriang
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Kualitas Air

Hasil parameter kualitas air selama 30 hari pemeliharaan tersaji dapat dilihat pada tabel
1 berikut :
Tabel 1. Parameter Kualitas Air

Perlakuan (volt)

Parameter 0 10 15 20
Suhu (°C) 26-29 27-28 27-28 26-28
pH 5,8-6,4 5,7-6,3 6,1-6,4 6,1-6,5

Pembahasan

Kelangsungan Hidup (SR)

Kelulushidupan merupakan nilai persentase ikan yang hidup sampai akhir pemeliharaan
(Aras, 2011). Hasil analisis ANOVA menunjukan pemberian perlakuan tegangan arus listrik
pada media air menimbulkan pengaruh yang nyata terhadap parameter kelulushidupan benih lele
sangkuriang. Hasil ini diduga media pemeliharaan yang masih bisa ditolerir ataupun layak untuk
benih lele sangkuriang.

Tidak hanya disebabkan jumlah oksigen yang rendah juga dapat disebabkan oleh padat
tebar tinggi. Kematian yang diakibatkan padat tebar tinggi terjadi karena terjadinya gesekan
antar tubuh ikan maupun cedera. Padat tebar tinggi pada media pemeliharaan menyebakan ruang
gerak menjadi kecil sehingga gesekan antar tubuh ikan sehingga menyebabkan cedera.
selanjutnya, ikan yang mengalami cedera akan ,menyebakan ikan mengalami stress serta
berakhir pada kematian. Cedera pada benih ikan lele sangkuriang mempermudah penyakit untuk
menyerang. Benih ikan ikan yang terserang penyakit dan stres ialah mempunyai karakteristik
sirip dada, perut serta ekor yang ada bintik putih ataupun jamur dan bercorak pucat( Aras, 2011).

Hasil analisis uji lanjut Beda Nyata Terkecil( BNT) menunjukan hasil berbeda nyata
antara perlakuan 15 volt (P2) dengan perlakuan 0 volt (P0), diikuti hasil berbeda nyata antara
perlakuan 15 volt (P2) dengan perlakuan 20 volt (P3), serta 10 volt (P1) dengan O volt (PO).
Hasil tidak berbeda nyata juga terdapat pada perlakuan 15 volt (P2) dengan perlakuan 10 volt
(P1) serta Perlakuan 20 volt (P3) dengan 0 volt (P0).

Laju Pertumbuhan Harian (SGR)

Hasil analysis of variance (ANOVA), pemberian perlakuan tegangan arus listrik
menghasilkan pengaruh yang nyata terhadap parameter SGR. Nilai SGR benih lele sangkuriang
dengan pemberian perlakuan tegangan arus listrik menghasilkan nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan benih yang tidak diberikan perlakuan (PO). Hal ini, dapat disebabkan oleh
rangsangan lingkungan dari induksi tegangan arus listrik yang diberikan. Rangsangan tersebut
menghasilkan peningkatan sistem sirkulasi didalam tubuh ikan sehingga menjadi lebih lancar
dan terjadinya peningkatan penyerapan nutrien pakan pada usus ikan, selanjutnya juga diduga
mentriger hormon pertumbuhan (GH) agar dapat bekerja lebih optimum. Kemudian, diduga
energi pakan yang dikonsumsi difokuskan untuk kebutuhan pertumbuhan. Nair (1989) dalam
Aini (2008) mengungkapkan dimana elektromagnetik dapat berinteraksi dengan hormon
pertumbuhan dan sistem neurotransmitter. Didukung oleh Watanabe (1988) bahwa pertumbuhan
dipengaruhi sangat dipengaruhi faktor eksternal seperti nutrien pakan dan media pemeliharaan.

Prihadi (2007) mengungkapkan pertumbuhan ikan dapat dipengaruhi oleh keturunan,
ketahanan penyakit maupun stres dan kemampuan dalam menyerap nutrien pakan, selanjutnya
juga sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan meliputi kualitas air, bioflok, kejutan suhu dan
tegangan arus listrik.
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Nirmalaet.al., (2011) juga mengungkapakan bahwa pemberian tegangan arus listrik yang
rendah pada benih menghasilkan pengaruh yang nyata terhadap parameter pertumbuhan. Secara
keseluruhan, pemberian perlakuan tegangan arus listrik pada media pemeliharaan memberikan
pengaruh yang nyata terhadap parameter yang diamati dalam penelitian ini.

Perlakuan tegangan arus listrik melalui media pemeliharaan pada benih lele sangkuriang
menghasilkan dampak positif pada pertumbuhan ikan dan pemberian tegangan arus listrikpada
media pemeliharaan menyebabkan timbulkan pergerakan zona-zona medan listrik yang
bergerak dari kutub positif ke arah kutub negatif. Nair (1989) dalam Aras (2011)
mengungkapakan bahwa medan listrik muncul karena adanya muatan listrik. Induksi muatan
listrik tersebut berasal dari ion-ion dalam tubuh ikan seperti getah benih, darah, saraf maupun
otot. Selanjutnya, kandungan plasma darah terdapat garam-garam seperti natrium klorida,
natrium karbonat, dan natrium fosfat, protein, lemak serta zat-zat lainnya meliputi hormon,
vitamin, enzim dan nutrien yang terinduksi jika diberikan medan listrik (Delman dan Brown,
1989 dalam Kurniawan, 2009).

Hasil uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) diperoleh hasil berbeda nyata antara perlakuan
0 volt (P0) dengan 20 volt (P3) dan 15 volt (P2), perlakuan 10 volt (P1) dengan 20 volt (P3) dan
15 volt (P2), kemudian diperoleh hasil berbeda nyata antara 20 volt (P3) dengan 15 volt (P2),
serta terdapat tidak berbeda nyata perlakuan 0 volt (P0O) dengan 10 volt (P1).

Laju Pertumbuhan Biomassa (LPB)

Goddard (1996) menjelaskan bahwa laju pertumbuhan biomassa adalah selisih antara
biomassa akhir dan biomassa awal terhadap waktu pemeliharaan ikan. Dalam penelitian ini, LPB
tertinggi 0,874 g/hari pada perlakuan 15 volt (P2) dan LPB terendah 0,644 g/hari pada perlakuan
0 volt (P0). Hal tersebut menjelaskan bahwa pemberian perlakuan tegangan arus listrik sebesar
15 volt (P2) lebih efisien karena menghasilkan bobot benih lele sangkuriang dalam jumlah yang
lebih besar. Parameter LPB berkaitan erat dengan efisiensi nilai ekonomi karena hasil akhir
diperoleh adalah bobot ikan lele sangkuriang dalam satuan kilogram.

Hasil uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT), diperoleh hasil berbeda nyata antara
perlakuan 0 volt (PO) dengan 20 volt (P3) dan 15 volt (P2), perlakuan 10 volt (P1) dengan 20
volt (P3), selanjutnya diperoleh hasil berbeda nyata antara perlakuan 10 volt (P1) dengan 15 volt
(P2), 0 volt (PO) dan 10 volt (P1) serta hasil tidak berbeda nyata terdapat pada perlakuan 15 volt
(P2) dengan 20 volt (P3).

Konversi pakan (FCR)

Effendi (2004) menjelaskan FCR merupakan suatu ukuran yang menyatakan rasio jumlah
pakan yang diperlukan untuk menghasilkan satu kg ikan yang dipelihara atau dibudidayakan.
Hasil analisis parameter FCR dalam penelitian ini memberikan pengaruh yang nyata terhadap
benih lele sangkuriang yang di uji cobakan (Gambar 5). FCR terbaik terdapat pada 15 volt (P2)
sebesar 1,13 gram artinya dibutuhkan 1,13 gram pakan untuk menghasilkan satu gram daging
ikan selama pemeliharaan. Hal ini menjelaskan bahwa perlakuan tegangan arus listrik
memberikan respons yang positif terhadap nilai rasio konversi pakan menjadi daging. Nilai FCR
yang kecil maka semakin kecil pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu gram daging
ikan. Nilai FCR penting untuk diperhatikan karena menjadi indikator keberhasilan produksi
dalam mengevaluasi suatu usaha budidaya ikan (Diansyah, 2014).

Hasil uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) bahwa diperoleh hasil berbeda nyata antara
perlakuan 15 volt (P2) dengan 0 volt (P0) dan 20 volt (P3) dengan 0 volt (P0), kemudian
diperoleh hasil berbeda nyata antara perlakuan 10 volt (P1) dengan 0 volt (P0), perlakuan 15
volt (P2) dan 20 volt (P3) serta terdapat hasil tidak beda nyata pada perlakuan 15 volt (P2)
dengan 20 volt (P3).
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Efisiensi Pemberian Pakan (EP)

Hasil ANOVA parameter EP menunjukan bahwa perlakuan tingkat tegangan arus listrik
memberikan pengaruh yang nyata benih ikan lele sangkuriang. Nilai EP bergantung dengan
spesies ikan yang diberikan treatment seperti kebiasaan makan, ukuran/stadia, kualitas air
seperti oksigen, pH, suhu dan ammonia, serta pakan yang diberikan baik dari kualitas maupun
kuantitas (Effendi, 2004). Nilai EP optimal pada penelitian terdapat pada perlakuan 15 volt (P2),
hal ini diduga bahwa perlakuan tegangan arus listrik 15 volt (P2) menstimulasi nafsu makan
menjadi meningkat.

Bardach et al, 1972 dalam Rahmadani 2007 mengungkapakan bahwa nilai EP merupakan
bobot basah daging ikan yang dihasilkan persatuan bobot kering pakan yang diberikan. Nilai
EP ini menjelaskan seberapa besar pemanfaatan nutrien pakan yang dikonversi menjadi daging
pada ikan. Perbedaan nilai EP disebabkan oleh faktor stress sehingga menurunkan keagresifan
ikan dalam memanfaatkan pakan.

Hasil uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) diperoleh hasil berbeda nyata antara perlakuan
0 volt (P0) dengan 20 volt (P3) dan 15 volt (P2) diikuti perlakuan 10 volt (P1) dengan 15 volt
(P2), selanjutnya diperoleh hasil berbeda nyata antara perlakuan 10 volt (P1) dengan 0 volt (PO)
dan 20 volt (P3) serta terdapat hasil tidak berbeda nyata antara perlakuan 20 volt (P3) dengan
15 volt (P2).

Kualitas Air

Kualitas air dalam penelitian ini masih berada pada kisaran normal benih lele
sangkuriang. Hal ini menjelaskan bahwa kondisi media pemeliharaan masih tergolong layak
sehingga tidak menyebabkan efek negatif pada ikan uji. Nilai kualitas air menjadi faktor
penting karena air sebagai media tempat hidup ikan pada saat dilakukan pemeliharaan dan
menentukan kesuksesan dalam usaha budidaya ikan.

Hasil pengukuran parameter kualitas air pada media pemeliharaan benih lele
sangkuriang, diperoleh suhu optimal untuk pertumbuhan benih ikan yaitu berkisar antara 26-
29 °C. Sesuai penelitian Himawan (2008) dimana suhu air optimal pemeliharaan benih lele
sangkuriang adalah 25 — 30°C. Nilai pH dalam penelitian ini juga berada pada rentang pH
normal benih ikan lele sangkuriang (Tabel 1). Dengan demikian, hal tersebut tidak memberikan
efek negatif terhadap sistem osmoregulasi ikan (Aini, 2008).

KESIMPULAN

Pemberian perlakuan tegangan arus listrik memberikan pengaruh nyata terhadap
parameter SR, SGR, LPB, FCR dan EP. Nilai Laju pertumbuhan harian (SGR) benih lele
sangkuriang yang terbaik terdapat pada perlakuan 15 volt (P2) sedangkan tingkat
kelangsungan hidup yang terbaik terdapat pada perlakuan 20 volt (P3).
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